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Abstract: This research was motivated by the low scientific literacy and numeracy skills of Abulyatama Junior High School students, caused by limited teaching materials and unappealing learning methods. This study aimed to develop a suitable STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics)-based learning module and to determine its effectiveness in improving students' scientific literacy and numeracy. The research method used was research and development (R&D), with stages including needs analysis, module design, product development, expert validation, trials, and evaluation. The research subjects were Abulyatama Junior High School students. The instruments used were expert validation sheets, student response questionnaires, and scientific literacy and numeracy tests. Data were analyzed descriptively using quantitative and qualitative methods. The results showed that the developed STEM-based learning module had a good level of feasibility based on validation results from material experts and media experts. Furthermore, the use of the STEM-based module improved students' scientific literacy and numeracy skills, as demonstrated by improved post-learning test results. STEM-based learning also increases student engagement in the learning process, critical thinking skills, creativity, and problem-solving. Therefore, the developed STEM-based learning module is suitable for use as teaching materials to support the improvement of scientific literacy and numeracy in junior high school students.
Keywords : Learning Modules, STEM, Science Literacy, Numeracy, Middle School Students.
Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan literasi sains dan literasi numerasi siswa SMP Abulyatama yang disebabkan oleh keterbatasan bahan ajar serta metode pembelajaran yang kurang menarik. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran berbasis STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) yang layak digunakan serta mengetahui efektivitasnya dalam meningkatkan literasi sains dan literasi numerasi siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D) dengan tahapan meliputi analisis kebutuhan, perancangan modul, pengembangan produk, validasi ahli, uji coba, dan evaluasi. Subjek penelitian adalah siswa SMP Abulyatama. Instrumen yang digunakan berupa lembar validasi ahli, angket respons siswa, serta tes literasi sains dan literasi numerasi. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul pembelajaran berbasis STEM yang dikembangkan memiliki tingkat kelayakan yang baik berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli media. Selain itu, penggunaan modul berbasis STEM mampu meningkatkan kemampuan literasi sains dan literasi numerasi siswa yang ditunjukkan melalui peningkatan hasil tes setelah pembelajaran. Pembelajaran berbasis STEM juga meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah. Dengan demikian, modul pembelajaran berbasis STEM yang dikembangkan layak digunakan sebagai bahan ajar untuk mendukung peningkatan literasi sains dan literasi numerasi siswa SMP.
Kata kunci: Modul Pembelajaran, STEM, Literasi Sains, Literasi Numerasi, SMP.

PENDAHULUAN
Perkembangan zaman di era revolusi industri 4.0 dan menuju society 5.0 menuntut adanya transformasi dalam sistem pendidikan. Pendidikan tidak lagi hanya berfokus pada transfer ilmu pengetahuan semata, melainkan harus mampu membekali peserta didik dengan keterampilan abad ke-21 (21st-century skills). Diantara berbagai keterampilan yang dibutuhkan, literasi sains dan numerasi merupakan dua kompetensi dasar yang sangat krusial. Literasi sains memampukan siswa untuk memahami konsep ilmiah, menerapkannya dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, serta membuat keputusan yang rasional berdasarkan bukti ilmiah. Sementara itu, numerasi merujuk pada kemampuan siswa dalam menggunakan konsep matematika untuk menginterpretasikan data, menganalisis pola, dan menyelesaikan berbagai permasalahan kontekstual.
Perubahan paradigma pendidikan di Indonesia saat ini sedang bergerak menuju implementasi Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini menekankan pentingnya fleksibilitas dan pemusatan perhatian pada peserta didik (student-centered). Salah satu esensi utama dari Kurikulum Merdeka adalah pembelajaran yang berdiferensiasi dan memberikan ruang seluas-luasnya bagi siswa untuk mengembangkan potensi dan minatnya sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing. Dalam proses pembelajaran guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat pembelajaran sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik, (Kemendikbudristek 2022).
Tantangan yang dihadapi guru dalam menerapkan kurikulum ini adalah ketersediaan bahan ajar yang sesuai. Selama ini, pembelajaran masih banyak bergantung pada buku paket yang rigid dan hanya menyajikan materi secara konvensional tanpa mempertimbangkan keragaman kemampuan siswa. Bahan ajar yang monoton seringkali membuat proses pembelajaran menjadi interaksi satu arah dari guru ke siswa, sehingga siswa kurang terstimulasi untuk berpikir kritis dan mandiri.
Modul pembelajaran hadir sebagai alternatif solusi yang paling tepat untuk menghadapi tantangan ini. Modul dirancang untuk membantu siswa belajar secara mandiri maupun terbimbing dengan langkah-langkah yang jelas. Dengan adanya modul yang disusun sesuai prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka (seperti kontekstualitas dan fleksibilitas), diharapkan siswa dapat mengambil peran aktif dalam pembelajaran mereka sendiri. Oleh karena itu, pengembangan modul yang relevan dan inovatif menjadi suatu keharusan untuk mendukung keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah.
Dengan pembelajaran berbasis Sains, Technology, Engineering, dan Mathematics (STEM), siswa didorong untuk berinovasi, merancang, dan menciptakan produk atau solusi melalui proses engineering design. Hal ini diharapkan mampu membangun kemampuan berpikir kritis, rasa ingin tahu, dan kepercayaan diri siswa dalam menghadapi tantangan masa depan. Oleh karena itu, penerapan pendekatan STEM dalam dunia pendidikan saat ini bukan lagi menjadi pilihan, melainkan suatu keharusan untuk menciptakan generasi yang kompetitif dan adaptif.
Berdasarkan Hasil observasi praktek pengalaman lapangan (PPL) pada tahun 2024 yang dilakukan disekolah SMP Abulyatama, di mana siswa mengalami kesulitan ketika menghadapi materi atau permasalahan yang berkaitan dengan sains dan numerasi. Akibatnya, banyak siswa yang perlu menjalani program remidiasi beberapa kali. Hasil analisis yang dilakukan di SMP Abulyatama menunjukkan bahwa kurangnya literasi siswa dan mempelajari literasi sains disebabkan oleh minimnya media pembelajaran. Selain itu, metode pengajaran yang diterapkan oleh guru masih menggunakan media konvensional, belum lagi dihadapi oleh faktor-faktor latarbelakang siswa, dalam masalah keluarga, lingkungan, dan perekonomian.
2.1 Modul Pembelajaran berbasis (STEM) 
Modul ajar yang akan disiapkan untuk bahan pembelajaran di kelas harus dirancang sedemikian rupa agar siswa dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru. Selain itu, modul tersebut juga perlu mampu meningkatkan minat belajar siswa secara efektif. Modul pembelajaran berbasi stem (Sains, Teknologi, Teknik, dan matematika) adalah suatu pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan konsep-konsep STEM dalam satukesatuan yang utuh.
Media yang digunakan dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan STEM bisa menggunakan bahan ajar berbasis STEM seperti buku saku, modul, LKPD ataupun media pembelajaran berbasis berbasis android dan teknologi perangkat lunak seperti GeoGebra, (Rahmawat Laili, Dadang Juandi 2022).
2.2 Modul Berbasis STEM
Pendekatan STEM dipilih sebagai solusi alternatif karena sifatnya yang praktis dan kontekstual. STEM memungkinkan siswa untuk belajar sambil melakukan (learning by doing) dan membuat. Namun, pembelajaran STEM tidak bisa berjalan efektif jika hanya diterangkan secara lisan tanpa panduan tertulis yang jelas. Diperlukan sebuah Modul Pembelajaran yang dapat mengarahkan langkah-langkah eksplorasi dan rekayasa yang terstruktur. Modul berbasis STEM dirancang untuk mengubah persepsi siswa terhadap Matematika dan Sains. Melalui modul ini, pembelajaran tidak lagi berupa menghafal definisi, tetapi berupa kegiatan proyek (project-based). Sedangkan modul menurut Daryanto yaitu salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik (Daryanto, 2013).
2.3 Literasi Sains
Literasi sains adalah kemampuan untuk memahami konsep dan proses ilmiah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Pendidikan sains juga mencakup kemampuan untuk menggunakan pengetahuan ilmiah untuk membuat keputusan yang tepat tentang isu-isu yang berkaitan dengan sains dan teknologi. Literasi sains merupakan bagian penting dari pendidikan karena membantu siswa berpikir kritis dan rasional untuk menghadapi perkembangan pesat dalam sains dan teknologi. Berdasarkan beberapa pengertian literasi sains tersebut peserta didik diharapkan dapat menerapkan pengetahuan yang didapat disekolah untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik dapat memiliki kepekaan dan kepedulian terhadap lingkungan sekitarnya. (Yuyu Yuliati 2017).
Literasi sains adalah kemampuan untuk menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi masalah, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti, sehingga kita dapat memahami dan membuat keputusan mengenai alam serta perubahan yang terjadi sebagai akibat dari aktivitas manusia. Dengan literasi sains, kita dapat memahami, mengkomunikasikan, dan menerapkan pengetahuan sains untuk menyelesaikan berbagai permasalahan.
2.4 Literasi Numerasi 
Literasi numerasi adalah kemampuan untuk memahami angka dan konsep matematika serta menerapkannya dalam berbagai situasi untuk memecahkan masalah sehari-hari. Kompetensi numerasi tidak hanya mencakup keterampilan komputasi dasar tetapi juga kemampuan untuk menerapkan konsep matematika dalam konteks yang lebih luas seperti statistik, aljabar, geometri, dan analisis data. Kompetensi numerasi tidak hanya mencakup keterampilan komputasi dasar tetapi juga kemampuan untuk menerapkan konsep matematika dalam konteks yang lebih luas seperti statistik, aljabar, geometri, dan analisis data. Kemampuan literasi numerasi memiliki peranan penting pada era merdeka belajar saat ini, dengan kemampuan literasi numerasi yang baik siswa mampu memecahkan masalah sekaligus berpikir kritis terhadap masalah yang dihadapinya. (Salsabilah Khoirunnisa, dkk,2023).
Secara sederhana, numerasi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menerapkan keterampilan dasar dalam operasi hitung dan konsep bilangan dalam aktivitas sehari-hari. Selain itu, numerasi juga mencakup kemampuan untuk memahami dan menginterpretasikan informasi kuantitatif yang ada di sekitar kita. Sehingga, literasi numerasi dapat di artikan sebagai kemampuan bernalar menggunakan Bahasa dan matematika.
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang berlandaskan pada filsafat positif, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode yang diguanakan dalam penelitian ini adalah Eksperimen menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk menguji efektivitas modul. Sugiyono (2012) eksperimen semu merupakan penelitian yang mendekati eksperimen sungguhan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara langsung pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain dan menguji hipotesis hubungan sebab-akibat.
Dalam penelitian digunakan pretest and posttest kemampuan siswa sebelum dan sesudah menggunakan modul. Responden dalam Modul penelitian ini dipisah menjadi dua kelompok/grup. Pertama kelompok kelas eksperimen terdiri satu kelas yang menggunakan modul berbasis STEM, dilain sisi kelompok yang kedua kelas terdiri dari satu kelas yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Sebelumnya diberikan test awal (pretest), selesai proses pembelajaran selanjutnya dilaksanakan posttest untuk kedua kelompok tersebut. Selanjutnya peneliti membandingkan nilai tes kedua kelompok tersebut.
[bookmark: _Toc230215662]Desain penelitian ini dapat dilihat pada tabel (2.1):
	Kelompok
	Pre-test
	Perlakuan
	Pos-test

	Kelas Uji (Eksperimen)
	
	X
	

	Kelas Uji (kontrol)
	
	Y
	


Keterangan:
	O1: hasil pre-teset kelas eksperimen sebelum digunakan modul STEM.
	O2: hasil post-test kelas eksperimen sesudah digunakan modul STEM.
	O3: hasil pre-teset kelas control sebelum digunakan metode konvensional.
	O4: hasil post-test kelas control sesudah digunakan metode konvensional.
	X: Pembelajaran dengan menggunakan mengunakan modul STEM.
[bookmark: _Toc157559583][bookmark: _Toc188504574][bookmark: _Toc230215663]X: Pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional
Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Swasta Abulyatama.
[bookmark: _Toc230215664]Tabel  Jumlah siswa kelas VIII SMPS Abulyatama tahun pelajaran 2025/2025
	No.
	Kelas
	Jumlah Siswa

	1.
	Kelas Uji (Eksperimen)VIII A
	24 

	2.
	Kelas Uji (control) VIII B
	20 


(Sumber: Tata usaha SMP Swasta Abulyatama 2025/2025)
2. Sampel Penelitian 
Menurut Yanti & Anggraini, (2015), sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dari sumber data dengan pertimbangan tertentu Sugiyono, (2012)
[bookmark: _Hlk188488204]Pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII A berjumlah 24 siswa/i dan VIII B berjumlah 20 siswa/I SMP Swasta Abulyatama tahun ajaran 2025/2026 sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran modul pembelajaran berbasis STEM untuk meningkatakan literasi sains dan literasi numerasi.
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono, (2017) bahwa teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian. Karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa pengetahuan tentang teknik pengumpulan data, peneliti tidak dapat memperoleh data sesuai dengan standar data yang telah ditetapkan. Adapun Teknik pengumpulan data yang di lakukan yaitu:
a.	Soal Tes
Sebelum melakukan pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran berbasis stem untuk meningkatakan literasi sains dan numerasi pada kelas eksperimen peneliti memberikan soal pre-test tujuannya untuk mengetahui kamampuan berpikir kritis dan motivasi siswa pada kelas eksperimen, selanjutnya peneliti melakukan pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran berbasis stem untuk meningkatakan literasi sains dan numerasi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan desain Quasi-Experimental Design dengan pola Pre-test Post-test Control Group Design. Subjek penelitian terdiri dari dua kelas di tingkat VIII, yaitu Kelas VIII A sebagai kelompok eksperimen yang diajar menggunakan modul berbasis STEM, dan Kelas VIII B sebagai kelompok kontrol yang diajar menggunakan metode konvensional (ceramah). Pemilihan kedua kelas ini didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa di kelas tersebut memiliki karakteristik akademik yang relatif homogen namun memerlukan peningkatan dalam hal minat dan kemampuan literasi.
Variabel utama dalam penelitian ini adalah kemampuan literasi sains dan numerasi siswa, yang diukur melalui tes objektif sebelum dan sesudah perlakuan. Data dikategorikan berdasarkan kelompok belajar:
1.	Kelompok Eksperimen (Kelas VIII A): Siswa mendapatkan pembelajaran Fisika menggunakan modul ajar berbasis STEM yang dirancang untuk menstimulasi pemikiran kritis, inquiry, dan penerapan konsep dalam kehidupan sehari-hari.
2.	Kelompok Kontrol (Kelas VIII B): Siswa mendapatkan pembelajaran Fisika menggunakan metode ceramah dan diskusi konvensional tanpa bantuan modul STEM.
Selain nilai tes, penelitian ini juga menghasilkan data kualitatif berupa penilaian kelayakan modul dari para ahli (validitas ahli) serta data partisipasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Kelas VIII A merupakan kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan pembelajaran menggunakan modul berbasis STEM. Berikut adalah data lengkap mengenai nilai Pre-test dan Post-test siswa.
1. Hasil Belajar Siswa Kelas VIII A Kelompok Eksperimen
Kelas VIII A merupakan kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan pembelajaran menggunakan modul berbasis STEM. Berikut adalah data lengkap mengenai nilai Pre-test dan Post-test siswa.

	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Pre-test
	76.46
	24
	5.732

	
	Post-test
	89.58
	24
	4.148


 Table paired samples statiscs
Statistic deskriptif nilai pre-test dan post-test

Table paired sampel correlations
	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1 Pre-test & Post-test
	24
	.089
	.679






[image: Grafik Batang Warna Warni]

Korelasi antara pre-test dan post-test korelasi 0,098 menunjukkan bnahwa tidak ada hubungan linear yang kuat antara nilai awal dan nilai akhir semua siswa mengalami peningkatan hamper seragam
Table paired sampeles test
	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	Pair 1 Pre-test - Post-test
	-13.125
	3.555
	.726
	-18.084
	23
	.000


(Hasil Uji Beda Nilai)
Kesimpulan: Karena nilai Sig. (0,000) < 0,05 (tingkat signifikansi 5%), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai sebelum (Pre-test) dan sesudah (Post-test) penggunaan modul pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran tersebut efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Hasil Belajar Siswa Kelas VIII B (Kelompok Kontrol)
Kelas VIII B merupakan kelompok kontrol yang mendapatkan pembelajaran dengan metode ceramah konvensional. Data berikut menunjukkan perolehan nilai sebelum dan sesudah pembelajaran. 
	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Pre-test
	63.55
	20
	3.56

	
	Post-test
	67.20
	20
	3.90


Table paired sampel statistic




[image: Grafik Batang N=20]

(Ringkasan Statistik Nilai Pre-test dan Post-test)
Tabel Paired Samples Correlations
	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1 Pre-test & Post-test
	20
	.689
	.001





(Korelasi antara Pre-test dan Post-test)
(Korelasi 0,689 menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat dan positif; artinya siswa yang nilainya rendah di pre-test cenderung juga rendah di post-test, namun terjadi peningkatan rata-rata di semua skor).
Tabel Paired Samples Tes
	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	Pair 1 Pre-test - Post-test
	-3.650
	3.372
	.754
	-4.841
	19
	.000



Untuk penelitian yang lebih ilmiah, langkah berikutnya yang sangat penting adalah membandingkan Peningkatannya (Gain Score). Ini untuk membuktikan apakah perlakuan/modul berbasis STEM untuk meningkatkan literasi sains dan Numerasi benar-benar membuat perubahan yang lebih besar pada siswa

Tabel group Statistics (Gain Score)
	Kelas
	N
	Mean (Peningkatan)
	Std. Deviation

	Gain Score
	VIIIA
	24
	13.13

	
	VIIIB
	20
	3.65







(Statistik Peningkatan Nilai)
Analisis Sederhana:
a) Siswa di kelas VIIIA mengalami kenaikan nilai rata-rata sebesar +13,13 poin.
b) Siswa di kelas VIIIB hanya mengalami kenaikan nilai rata-rata sebesar +3,65 poin.
c) Jarak peningkatan antar kelas sangat jauh, hampir 4 kali lipat.
3. Uji Prasyarat Analisis (Uji Homogenitas)
Sebelum melakukan uji hipotesis akhir, dilakukan uji Test of Homogeneity of Variances untuk memastikan bahwa variasi nilai kedua kelas berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama.
•	Hipotesis:
a.	: Varians data kedua kelas sama (Homogen).
b.	: Varians data kedua kelas berbeda (Tidak Homogen).
Table independent samples tes (gain score)
	
	t
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference

	Gain Score
	9.614
	42
	.000
	9.475






Table uji homogen varians (levene’s test) pada gain scoer
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	0,665
	1
	42
	0,419







Kesimpulan Uji Prasyarat: Nilai Sig. (0,419) > 0,05, sehingga diterima. Ini berarti varians antara kelas VIII A dan kelas VIII B adalah homogen. Oleh karena itu, uji hipotesis selanjutnya menggunakan asumsi Equal Variances Assumed.
4. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan melalui dua tahap untuk mengukur efektivitas dan perbandingan.
A. Uji Paired Samples t-Test (Efektivitas Internal Kelas VIII A)
Uji ini dilakukan untuk melihat signifikansi peningkatan nilai pada kelas yang menggunakan Modul Berbasis STEM.
	Pair
	Mean
	Std. Deviation
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	Pre - Post
	-13,125
	3,555
	-18,084
	23
	0,000


Tabel uji paired samples t-test kelas VIIIA
Kesimpulan: Karena nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai Pre-test dan Post-test pada kelas VIII A. Ini membuktikan Modul Berbasis STEM efektif meningkatkan hasil belajar siswa di kelas tersebut
B. Uji Independent Samples t-Test (Perbandingan Gain Score)
Uji ini dilakukan untuk membandingkan peningkatan hasil belajar (Gain Score) antara kelas VIII A (Eksperimen) dan kelas VIII B (Kontrol) guna menjawab tujuan penelitian utama.

	Kelas
	N
	Mean
	Std. Deviation
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	VIII A
	24
	13,13
	3,56
	9,614
	42
	0,000

	VIII B
	20
	3,65
	3,37
	
	
	


Table uji independent samplest t-test peningkatan 
Interpretasi: Nilai probabilitas (Sig.) sebesar 0,419 lebih besar dari tingkat signifikansi standar 0,05 (0,419>0,05). Hal ini berarti varians antara kelas VIIIA dan kelas VIIIB adalah homogen (sama).
Implikasi: Karena data bersifat homogen, maka dalam membaca nilai uji t (hipotesis), kita merujuk pada baris "Assume equal variances" (Asumsi varians sama).
	Uji Hipotesis (Independent Sample t-Test): Dilihat pada baris "Equal variances assumed", diperoleh nilai t_(hitung )-9,614 dengan signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. 
	Interpretasi Statistik: Nilai probabilitas (Sig.) sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikansi standar 0,05 (0.000<0,05). Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.
	Analisis Perbedaan Rata-rata (Mean Difference)
Untuk melihat arah perbedaan, perhatikan nilai rata-rata (Mean) pada bagian Group Statistics.
	Rata-rata Gain Score Kelas VIIIA: 13,13
	Rata-rata Gain Score Kelas VIIIB: 3,65
	Mean Difference: 9,475
Interpretasi: Rata-rata peningkatan hasil belajar di Kelas VIIIA (13,13) jauh lebih tinggi dibandingkan rata-rata peningkatan di Kelas VIIIB (3,65), dengan selisih peningkatan sebesar 9,48 poin.
	Kesimpulan Interpretasi Hasil
Berdasarkan analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa: Terdapat perbedaan yang signifikan dalam peningkatan hasil belajar antara siswa yang diajar menggunakan Modul Pembelajaran Berbasis STEM (Kelas VIIIA) dan siswa yang diajar menggunakan pembelajaran biasa/ konvensional (Kelas VIIIB).
Hasil ini membuktikan bahwa penerapan Modul Pembelajaran Berbasis STEM pada Kelas VIIIA memberikan dampak peningkatan yang jauh lebih besar terhadap kemampuan literasi sains dan numerasi siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional di Kelas VIIIB.
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah disajikan pada subbab sebelumnya, baik secara deskriptif maupun inferensial menggunakan uji-t SPSS, pembahasan dalam penelitian ini akan berfokus pada analisis efektivitas modul berbasis STEM, perbandingannya dengan metode konvensional, serta bagaimana implikasinya terhadap literasi sains dan numerasi siswa SMP Abulyatama.
1. Pengaruh Modul Pembelajaran Berbasis Stem 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa Kelas VIIIA mengalami peningkatan hasil belajar yang sangat signifikan. Nilai Gain Score kelas ini mencapai rata-rata 13,13 (kategori Sedang-Tinggi), dengan nilai Post-test rata-rata sebesar 89,58. Peningkatan yang drastis ini disebabkan oleh beberapa faktor kunci yang terkandung dalam Modul Berbasis STEM.
2. Modul Pembelajaran Dapat Meningkatkan Literasi sains siswa 
Hal ini ditunjukkan oleh data statistik pada Kelas VIIIA yang mengalami peningkatan hasil belajar sangat signifikan. Rata-rata nilai Post-test sebesar 89,58 menggambarkan bahwa mayoritas siswa telah menguasai kompetensi ilmiah yang diukur, yang merupakan cerminan langsung dari tingginya literasi sains mereka. Peningkatan tersebut juga ditunjukkan oleh rata-rata Gain Score sebesar 13,13 yang masuk kategori Sedang-Tinggi.
3. Modul Pembelajaran Dapat Meningkatkan Literasi Numerasi siswa
Data statistik pada Kelas VIIIA mengungkapkan keberhasilan intervensi ini, di mana siswa mencapai rata-rata Gain Score sebesar 13,13 (kategori Sedang-Tinggi) dan rata-rata nilai Post-test 89,58. Pencapaian nilai yang hampir menyentuh sempurna ini memvalidasi bahwa siswa memiliki kemampuan numerasi yang sangat baik pasca pembelajaran.
4. Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji hipotesis menggunakan Independent Sample t-Test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05). Rata-rata Gain Score Kelas VIII A (13,13) jauh lebih besar dibandingkan Kelas VIII B yang menggunakan metode ceramah (3,65). Hal ini membuktikan secara statistik bahwa Modul Pembelajaran Berbasis STEM lebih efektif dalam meningkatkan literasi sains dan numerasi dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.
DAFTAR PUSTAKA
Afryansyah, dkk. 2025. REFLEKSI HASIL PISA DAN TIMSS DI INDONESIA: UPAYA PENINGKATAN KOMPETENSI LITERASI SISWA MADRASAH MELALUI AKMI Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Aji, Sudi Dul, dkk (2017) Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika jornal homepage: http//ojs.umsida.ac.id/index.php/sej 
Dekriati Ate, & Yulius Keremata Lede (2022) Analisis Kemampuan Siswa Kelas VIII dalam Menyelesaikan Soal Literasi Numerasi Dekriati Ate, Yulius Keremata Lede Cendekia: Jurnal Pendidikan MatematikaP-ISSN: 2614-3038 Volume 06, No. 01, Maret 2022, pp. 472-483
Dekriati Ate, & Yulius Keremata Lede (2022) Analisis Kemampuan Siswa Kelas VIII dalam Menyelesaikan Soal Literasi Numerasi Dekriati Ate, Yulius Keremata Lede Cendekia: Jurnal Pendidikan MatematikaP-ISSN: 2614-3038 Volume 06, No. 01, Maret 2022, pp. 472-483
Daryanto, D. (2013). Media Pembelajaran Peranannya Sangat Penting Dalam Mencapai Tujuan Pembelajaran. Yogyakarta: Gava Media.
Kemendikbudristek (2022) kurikulum Merdeka
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta 2017 Materi Pendukung Literasi Numerasi
Lismiyati & Idris Hata (2014) Penggunaan Modul Pembelajaran Berbasis Inkuiri untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa pada Materi Sistem Pencernaan Jurnal Pendidikan Sains (JPS) Volume & Nomor: Vol. 2, No. 4 
Khoirunnisa Salsabilah, dkk,2023 Analisis Kemampuan Literasi Numerasi Siswa Smp Pada Era Merdeka Belajar Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif
Lastri Yunita (2023) PENGEMBANGAN DAN PEMANFAATAN BAHAN AJAR E-MODUL DALAM PROSES PEMBELAJARAN Volume 3 Nomor 3 Tahun2023ISSN 2775-1589Hal.1139-1146
Muhamad Khoirul Anwar, dkk. (2021) Kajian Teoritis Integrasi Literasi Numerasi dalam Modul IPA SMP https://prosiding.iainponorogo.ac.id/index.php/pisces
Muslimin Titik Pitriani, dkk 2024. Kompetensi dan Kesiapan Guru Sekolah Dasar Terhadap Tantangan Pendidikan di Era Society 5.0 CJPE: Cokroaminoto Juornal of Primary Education https://e-journal.my.id/cjpe Volume 7 | Nomor 1 | April |2024 e-ISSN: 2654-6434 dan p-ISSN: 2654-6426
Rahmawat Laili, Dadang Juandi. (2022) Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Stem: Systematic Literature Review Teorema: Teori dan Riset Matematika, 7(1), 149–160, Maret 2022 p-ISSN 2541-0660, e-ISSN 2597-7237 © 2022 https://jurnal.unigal.ac.id/index.php/teorema/article/view/6914
Rosa, Friska Octavia (2015) Pengembangan Modul Pembelajaran Ipa Smp Pada Materi Tekanan Berbasis Keterampilan Proses Sains Jpf. Vol.Iii.No.1. Maret 2015
Salsabilah Adinda Putri, dkk (2022). Analisis Kemampuan Literasi Numerasi Ditinjau dari Efikasi Diri pada Peserta Didik SMP
Silvia Agustin, dkk. (2021) Analisis Effect Size Pengaruh Bahan Ajar IPA Bermuatan Literasi Sains Terhadap Hasil Belajar Siswa SMP/MTs DOI: 10.24815/jipi. v5i2.19606
Soleh Ritonga, & Zulkarnaini. (2021) Penerapan Pendekatan STEM untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran, Vol. 4, No. 1, Januari - April 2021
Sugiyono. (2017). Bab Iii Prosedur Penelitian 3.1 Metode Penelitian. Http://Repositori.Unsil.Ac.Id, c, 7.
Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D


2                                                                                                                                               ISSN 2548-8848 (Online)                                                                                                                  
   
(Hendria Suriyadi Solin 1  Syarifah Rahmiza 2  Hasbullah 3  Zulkarnaini 4, 2026)					         1

image9.png




image4.png




image8.png




image2.png
Perbandingan Skor Pre-test dan Post-test

I Skor Mean 8058

76.46
——

Pre-test Post-test




image3.png
Perbandingan Skor Pre-test dan Post-test

I skor Mean

67.2

67.5

67.0

66.5

66.0

65.5

65.0

64.5

64.0 63.55
635 |

Pre-test Post-test




image1.jpg
http://jurnal.abulyatama.ac.id/dedikasi ISSN 2548-8348 (Online)

JURNAL
DEDIKASI PENDIDIKAN





image30.png




image7.png




image5.png




image11.png




